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PENGATURAN FREKUENSI MENGGUNAKAN VSD PADA MESIN 
PENCAMPUR UNTUK SISTEM KENDALI MOTOR INDUKSI 

Abstrak 

Motor induksi sudah sangat populer di dunia industri maupun rumah tangga. Oleh 
karena itu motor induksi mudah dioperasikan menjadikan motor induksi banyak 
digunakan di berbagai sektor industri. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
diperlukan pengaturan frekuensi dan tegangan agar beban dan kecepatan motor 
berubah. Salah satu perangkat yang digunakan adalah Variable Speed Drive (VSD) 
yang dihubungkan langsung dengan motor induksi tiga fasa yang digunakan untuk 
mengendalikan kecepatan motor listrik (AC) dengan mengontrol frekuensi daya 
listrik yang dipasok ke motor. Untuk itu diperlukan pengaturan VSD untuk 
pengaturan 3 kecepatan, 8 kecepatan serta voltage injector agar motor induksi 
menggerakan mesin pencampur serta menganalisis parameter VSD setelah 
diperoleh data dari simulasi atau pengujian. Realisasi alat realisasi berupa sistem 
pengendalian dan pemonitor kecepatan motor induksi tiga fasa dengan 
pengaplikasian 3 mode kerja yaitu multispeed 3 kecepatan, 8 kecepatan, serta mode 
DC Voltage Injector. Hasil pengujian alat menunjukkan  pada motor induksi 
YUEMA tipe U712-4 yang digunakan terdapat slip sebesar pengaturan frekuensi 
multispeed dan menggunakan komponen eksternal DC Voltage Injector 0-10 VDC 
ditampilkan dengan terpaut 0.0005%  pada VSD dengan mode kerja eksternal 
secara otomatis dan manual serta bergerak dengan pengasutan wye delta dengan 
arah putaran forward dan reverse dapat berjalan sesuai cara kerja dan prosedur 
pengujian.. 

Kata Kunci : Frekuensi, Motor Induksi, Multispeed, VSD 
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FREQUENCY REGULATION USING VSD IN MIXING MACHINE FOR 
INDUCTION MOTOR CONTROL SYSTEM 

Abstract 

 

Induction motors are very popular in the industrial and household world. Therefore, 
induction motors are easy to operate making induction motors widely used in 
various industrial sectors. To meet these needs, frequency and voltage settings are 
needed so that the load and motor speed change. One of the devices used is a 
Variable Speed Drive (VSD) connected directly to a three-phase induction motor 
which is used to control the speed of an electric motor (AC) by controlling the 
frequency of the electric power supplied to the motor. For this reason, it is necessary 
to set the VSD for 3-speed, 8-speed, and voltage injector settings so that the 
induction motor moves the mixing machine and analyzes the VSD parameters after 
obtaining data from simulation or testing. Realization of the tool realization in the 
form of a three-phase induction motor speed control and monitoring system with 
the application of 3 working modes, namely 3-speed multispeed, 8-speed, and DC 
Voltage Injector mode. The results of testing the tool show that the YUEMA 
induction motor type U712-4 used there is a slip as large as the multispeed 
frequency setting and using an external component DC Voltage Injector 0-10 VDC 
is displayed with an adrift of 0.0005% on the VSD with external working modes 
automatically and manually and moves with wye delta starting with forward and 
reverse rotation directions can run according to the workings and testing 
procedures. 

Key Words: Frequency, Induction Motor, Multispeed, VSD 
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Politeknik Negeri Jakarta 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Motor induksi sudah sangat populer di dunia industri maupun rumah tangga. 

Terdapat beberapa keunggulan dari sebuah motor induksi, diantaranya, 

konstruksi yang bersifat kokoh, biaya perawatan murah, serta mudah 

dioperasikan menjadikan motor induksi banyak digunakan di berbagai sektor 

industri. Namun, berdasarkan sumber tegangan motor induksi, yang paling 

umum digunakan adalah motor induksi tiga fasa. Motor induksi tiga fasa sering 

digunakan sebagai penggerak pada peralatan dengan kecepatan penuh atau 

kecepatan yang relatif konstan. Karena kecepatannya yang konstan, motor 

induksi menjadi kebutuhan pokok di industri sebagai penggerak mesin – mesin 

yang digunakan. Salah satunya pada bidang konstruksi, yaitu mesin 

pencampuran semen. Mesin ini berguna untuk pencampuran beton atau 

material konstruksi lainnya. Mesin ini memiliki keunggulan seperti efisiensi 

dan kecepatan, fleksibilitas, serta kemudahan penggunaan. Dengan mesin ini, 

hasil adukan semen akan tercampur lebih merata dan lebih bagus hasil 

pekerjaannya. Salah satu komponen utama dari mesin penggiling semen ini 

adalah motor induksi tiga fasa yang ditempatkan pada kerangka mesin 

pencampur. Komponen ini yang berfungsi agar tabung dapat mengaduk secara 

merata sehingga menghasilkan pencampuran adonan konstruksi sesuai dengan 

keperluan.  

 Di sisi lain, motor induksi memiliki kelemahan yaitu sulit dalam 

mengendalikan kecepatan. Karena motor induksi tiga fasa berputar pada 

kecepatan konstan, sementara itu, industri menginginkan motor listrik yang 

mampu diatur kecepatannya sesuai keinginan dan kebutuhan. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, diperlukan pengaturan frekuensi dan tegangan agar beban 

dan kecepatan motor berubah. Salah satu perangkat yang digunakan adalah 

Variable Speed Drive (VSD) yang dihubungkan langsung dengan motor 

induksi tiga fasa. VSD merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengendalikan kecepatan motor listrik (AC) dengan mengontrol frekuensi 

daya listrik yang dipasok ke motor. VSD mengontrol kecepatan motor induksi 
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dengan mengubah frekuensi dari grid untuk nilai yang disesuaikan pada sisi 

mesin sehingga memungkinkan motor induksi mudah menyesuaikan kecepatan 

dengan nilai yang diinginkan. Beragam Preset Speed dapat diatur pada VSD, 

seperti 3 kecepatan, 6 kecepatan, hingga 8 kecepatan. Selanjutnya VSD akan 

dihubungkan dengan Programmable Logic Control (PLC) yang akan 

mengontrol rangkaian secara otomatis.  PLC adalah perangkat yang banyak 

diaplikasikan karena dapat mempercepat efektivitas produksi untuk mencapai 

target yang diinginkan. Berdasarkan hal ini, dibuatlah sistem yang akan 

melakukan sebuah perintah yang akan diterjemahkan ke dalam Bahasa Ladder 

diagram oleh PLC, hal ini disebut dengan sistem komunikasi PLC. Untuk dapat 

melakukan kendali pada motor litsrik yang digunakan, VSD berperan penting 

untuk melakukan hal tersebut sehingga kecepatan putar motor dapat 

dikondisikan.  

 Untuk membuktikan teori tersebut, alat dan laporan tugas akhir ini akan 

mensimulasikan dan membuktikan pengujian Pengaturan Frekuensi 

Menggunakan VSD Pada Mesin Pencampur Untuk Sistem  Kendali Motor 

Induksi. 

1.2. Perumusan Masalah 

  Dalam perumusan masalah yang ada pada pembuatan alat yang dilakukan 

penulis terdapat beberapa masalah yang harus diselesaikan. Adapun masalah 

yang harus diselesaikan berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai 

berikut, 

1. Bagaimana mengatur kecepatan motor induksi tiga fasa 3 kecepatan, 8 

kecepatan, dan pengaturan Voltage Injector dengan VSD? 

2. Mengapa diperlukan 3 kecepatan, 8 kecepatan, dan pengaturan Voltage 

Injector untuk mengatur kecepatan mesin pencampur? 

3. Bagimana metode pengasutan motor induksi yang tepat untuk mesin 

pencampur? 

4. Bagaimana menganalisis pengujian “Pengaturan Frekuensi Menggunakan 

VSD Pada Mesin Pencampur Untuk Sistem  Kendali Motor Induksi”? 
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5. Bagaimana deskripsi kerja pada rangkaian “Pengaturan Frekuensi 

Menggunakan VSD Pada Mesin Pencampur Untuk Sistem  Kendali Motor 

Induksi”? 

6. Bagaimana mensimulasi pencampur akan ditampilkan menggunakan 

Human Machine Interface? 

1.3. Tujuan 

 Sesuai dengan perumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam pembuatan alat ini adalah sebagai berikut, 

1. Membuat listing program yang akan diatur pada VSD 

2. Mengatur VSD untuk pengaturan 3 kecepatan, 8 kecepatan serta voltage 

injector agar motor induksi menggerakan mesin pencampur secara bertahap 

supaya pencampuran bahan dasar teraduk dengan sempurna 

3. Sistem pengasutan yang digunakan adalah Star Delta karena mesin ini 

menggunakan daya yang cukup tinggi, maka pengasutan ini dapat 

mengurangi lonjakan arus listrik yang cukup tinggi saat awal mesin bekerja 

4. Melakukan analisis setelah perolehan data dari simulasi atau pengujian 

rangkaian “Pengaturan Frekuensi Menggunakan VSD Pada Mesin 

Pencampur Untuk Sistem Kendali Motor Induksi” 

5. Deskripsi kerja alat ini akan dijelaskan secara rinci pada Bab III 

Perencanaan dan Realisasi 

6. Membuktikkan bahwa mesin bekerja sesuai dengan deskripsi kerja. 

1.4. Luaran 

1. Alat pembelajaran 

2. Laporan Tugas Akhir 

3. Jurnal 

4. Hak Cipta 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dan analisa data yang dibuat maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Daftar program yang telah dibuat sesuai dengan parameter VSD dapat 

menjalankan motor induksi 

2. DC Voltage Injector 0-10 VDC dengan selisih 0,5 antar tegangan injeksi 

dan dapat mengatur dan menaikkan frekuensi yang ditampilkan dengan 

terpaut 0.0005%  pada VSD  

3. Pada motor induksi YUEMA tipe U712-4 yang digunakan terdapat 

selisih kecepatan yang dihasilkan rotor lebih kecil dari kecepatan 

medan putar pada stator (sinkron) atau slip sebesar 0.008% 

4. Pengaturan multispeed dan pengaturan konfigurasi jarak jauh dengan 

komponen eksternal DC Voltage Injector 0-10 VDC pada parameter 

VSD dapat menggerakkan motor induksi sesuai cara kerja 

5. Pada Pengaturan Frekuensi Menggunakan VSD Pada Mesin 

Pencampur Untuk Sistem Kendali Motor Induksi didapati hasil bahwa 

hubungan antara kecepatan dan frekuensi dengan putaran yang 

dihasilkan rotor, yaitu berbanding lurus karena semakin tinggi frekuensi 

yang diatur maka semakin cepat juga putaran rotor dalam 1 menit yang 

diukur dengan tachometer 

6. Pengaturan frekuensi multispeed dan menggunakan komponen 

eksternal DC Voltage Injector 0-10` VDC dengan mode kerja eksternal 

secara otomatis dan manual serta bergerak dengan pengasutan wye 

delta dengan arah putaran forward dan reverse dapat berjalan sesuai 

cara kerja dan prosedur pengujian. 

5.2. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :  

1. Periksa kembali tegangan output pada VSD, jika kurang dari tegangan 

220 V, segera ganti VSD 
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2. Perhatikan spesifikasi VSD yang digunakan, apakah VSD tersebut dapat 

menggerakkan motor dengan beban tertentu 

3. Masukkan rating yang terdapat pada motor induksi 3 fasa yang 

digunakan ke pengaturan parameter VSD. 
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Proses penyelesaian  Alat telah jadi  

 

 

Alat sudah diuji  Alat sudah berjalan  

 

Lampiran 1 Proses Pengerjaan Alat 

 


